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Abstrak: Pengaruh Asimetri Informasi Terhadap Senjangan Anggaran Pada Penganggaran 

Partisipatif Dengan Orientasi Etika Sebagai Variabel Moderating. Penelitian eksperimen ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap senjangan anggaran dan pengaruh 

orientasi etika pada hubungan asimetri informasi terhadap senjangan angggaran. Teknik analisis data 

menggunakan ANOVA dan uji Scheffe. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh terhadap senjangan anggaran (Fhitung 18,826 > Ftabel 3,07, p-value 0,000 < 0,05). Pada uji 

Scheffe, kelompok tidak ada asimetri informasi dan asimetri informasi tinggi memiliki perbedaan rata-

rata nilai senjangan anggaran paling besar (0,3224; p-value 0,000 < 0,05). Kelompok relativisme 

tinggi tidak memiliki rata-rata nilai senjangan anggaran yang lebih tinggi daripada kelompok 

relativisme rendah (Fhitung 0,307 < Ftabel 3,07 dan p-value 0,736 > 0,05). Kelompok idealisme tinggi 

tidak memiliki rata-rata nilai senjangan anggaran yang lebih rendah daripada kelompok relativisme 

rendah (Fhitung 0,127 < Ftabel 3,07 dan p-value 0,881 > 0,05). Orientasi etika tidak berpengaruh pada 

hubungan asimetri informasi terhadap senjangan anggaran (Fhitung 0,127 < Ftabel 3,07dan p-value 0,893 

> 0,05). 

 

Kata Kunci: Asimetri Informasi, Relativisme, Idealisme, Orientasi Etika, Senjangan Anggaran 

Abstract: The Effect Of Information Asymetry Towards Budgetary Slack On Participatory 

Budgeting With Ethical Orientation As Moderating Variable. This experiment aims to find out the 

effect of information asymmetry towards budgetary slack and the effect of ethical orientation on the 

relation between information asymmetry and budgetary slack. The method of analyzing data used is 

ANOVA and Scheffe Test. The result showed that information asymmetry affect budgetary slack (Fvalue 

18,826 > Ftable 3,07 and  p-value 0,000 < 0,05). Scheffe Test showed that none of the information 

asymmetry group nor the high information asymmetry group have higher mean difference (0,3224; p-

value 0,000 < 0,05). High relativism group didn’t have higher slack than low relativism group (0,307 

< Ftable 3,07 and p-value 0,736 > 0,05). High idealism didn’t have lower slack than low idealism 

group (Fvalue 0,127 < Ftable 3,07 and p-value 0,881 > 0,05). Ethical orientation didn’t affect relation 

between information asymmetry and budgetary slack (Fvalue 0,127  < Ftable 3,07 and p-value 0,893 > 

0,05). 

 

Keywords: Budgetary Slack, Information Asymmetry, Relativism, Idealism, Ethical Orientation. 

 

PENDAHULUAN 

      Senjangan anggaran adalah perbedaan 

antara jumlah anggaran yang diajukan 

dengan estimasi terbaik (Anthony & 

Govindarajan, 2005). Manajer bawah akan 

mengajukan anggaran dibawah estimasi 

kemampuan terbaiknya. Seringkali 

manajer bawah memperendah kemampuan 
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kinerjanya dengan meninggikan kebutuhan 

sumber-sumber daya yang dialokasikan 

dalam anggaran atau meninggikan 

pengeluaran atau memperendah 

pendapatan dalam menyusun anggaran 

(Schiff & Lewin, 1970;  Kren, 2003; 

Lukka, 1988).  

      Senjangan anggaran dapat menjadi 

masalah bagi perusahaan. Senjangan 

anggaran mengakibatkan pengalokasian 

sumber-sumber daya yang tidak efisien, 

anggaran yang ditetapkan menjadi tidak 

efektif, dan fungsi anggaran sebagai alat 

menilai kinerja manajer bawah menjadi 

tidak berfungsi dengan baik karena 

anggaran yang ditetapkan tidak 

mencerminkan kemampuan manajer 

bawah yang sebenarnya .  

      Selain itu, jika suatu anggaran yang 

ditetapkan terdapat senjangan anggaran, 

maka akan mempengaruhi anggaran untuk 

tahun berikutnya. Biasanya, anggaran yang 

sedari awal sudah terdapat senjangan 

anggaran maka anggaran tahun berikutnya 

juga akan terdapat senjangan anggaran  

     Jika senjangan anggaran terus terjadi 

maka akan membuat perusahaan memiliki 

kinerja yang tidak optimal. Hal tersebut 

akan membuat perusahaan kurang bisa 

bersaing dengan perusahaan kompetitor. 

Jika hal tersebut terjadi bukan tidak 

mungkin perusahaan akan mengalami 

kerugian.  

      Mengingat dampak buruk yang 

diakibatkan oleh adanya senjangan 

anggaran maka peneliti bermaksud 

meneliti mengenai senjangan anggaran 

dengan menggunakan variabel-variabel 

yang diperkirakan dapat mempengaruhi 

senjangan anggaran. Hal tersebut bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang dapat mempengaruhi senjangan 

anggaran sehingga faktor-faktor tersebut 

dapat dikurangi atau diminimalisasi agar 

tidak menimbulkan senjangan anggaran. 

      Dalam suatu perusahaan seringkali 

manajer atas mendelegasikan wewenang 

pada manajer bawah untuk 

mengoperasikan perusahaan. 

Pendelegasian wewenang ini 

memunculkan kondisi asimetri informasi 

dimana manajer bawah lebih mengetahui 

informasi lokal di unit tanggungjawabnya 

daripada manajer atas.   

      Adanya asimetri informasi ini 

memunculkan adanya kebijakan 

penganggaran partisipatif. Dengan 

kebijakan penganggaran partisipatif, 

manajer bawah diharapkan dapat 

memberikan masukan sehingga terjadi 

pertukaran informasi terkait penyusunan 

anggaran. Namun, adanya asimetri 

informasi dimanfaatkan oleh manajer 

bawah untuk menciptakan senjangan 

anggaran. Berdasarkan pernyataan 

tersebut, peneliti bermaksud menguji 

pengaruh adanya asimetri informasi 
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terhadap senjangan anggaran pada 

penganggaran partisipatif dengan 

pertimbangan bahwa asimetri informasi 

sering terjadi di perusahaan terutama di 

perusahaan besar.  

      Menurut Herrel & Harrison (1994), 

faktor yang membuat manajer bawah tidak 

memenuhi tanggungjawabnya kepada 

perusahaan tidak hanya adanya 

kesempatan untuk melakukan tindakan 

yang menyimpang, tetapi juga faktor 

insentif yang memotivasi untuk melakukan 

tindakan tersebut. Oleh karena itu, peneliti 

memasukkan insentif untuk memotivasi 

manajer bawah dengan memanfaatkan 

asimetri informasi untuk membuat 

senjangan anggaran. Insentif akan 

diberikan pada masing-masing tingkatan 

asimetri informasi karena insentif bukan 

variabel yang diuji dalam penelitian ini. 

      Ada kalanya manajer bawah yang 

dihadapkan pada asimetri informasi tinggi 

tidak melakukan senjangan anggaran 

walau dengan membuat senjangan 

anggaran dapat memperoleh insentif yang 

besar. Salah satu penyebabnya adalah 

faktor individu (Dunk & Perera (1996). 

Oleh karena itu, penulis akan 

menginteraksikan asimetri informasi 

dengan variabel individu sebagai variabel 

moderating. Variabel moderating yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

orientasi etika. Penulis memilih orientasi 

etika karena orientasi etika dapat 

mempengaruhi tindakan individu. 

      Orientasi etika merupakan cara 

pandang individu atas suatu masalah etis 

yang kemudian mempengaruhi 

penilaiannya terhadap masalah etis 

tersebut, lalu akan mempengaruhi motivasi 

untuk berbuat dan akan diwujudkan dalam 

perbuatan (Shaub, 1993). 

      Forsyth (1980) membagi orientasi 

etika menjadi dua tipe. Orientasi etika 

yang pertama adalah relativisme yang 

berkaitan dengan keyakinan terhadap 

aturan moral secara umum dalam menilai 

etis atau tidaknya suatu tindakan. Individu 

dapat memiliki relativisme tinggi atau 

rendah. Individu yang memiliki 

relativisme tinggi akan menilai etis atau 

tidaknya suatu perilaku berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan personal. 

Sebaliknya, individu yang memiliki 

relativisme rendah meyakini aturan moral 

secara umum dalam menilai etis atau 

tidaknya suatu tindakan.  

      Orientasi etika yang kedua adalah 

idealisme. Idealisme berkaitan dengan 

keyakinan individu terkait konsekuensi 

atau dampak yang ditimbulkan dari suatu 

tindakan untuk mengkategorikannya 

menjadi tindakan etis atau tidak. Sama 

seperti relativisme, idealisme pada 

individu dapat tinggi atau rendah. Individu 

yang memiliki idealisme tinggi meyakini 

bahwa suatu tindakan dikatakan etis jika 
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tindakan tersebut tidak akan merugikan 

pihak lain, sedangkan tindakan yang tidak 

etis akan merugikan pihak lain. 

Sebaliknya, individu yang memiliki 

idealisme rendah meyakini bahwa suatu 

tindakan dapat dikatakan etis walaupun 

dapat merugikan pihak lain karena 

individu tersebut meyakini bahwa tindakan 

tersebut di sisi lain dapat memberikan 

dampak positif. 

      Gabungan tingkatan relativisme dan 

idealisme akan mempengaruhi penilaian 

etis manajer bawah untuk melakukan 

senjangan anggaran dan akan 

mempengaruhi kecenderungan untuk 

membuat senjangan anggaran. Forsyth 

(1980) membagi orientasi etika menjadi 

empat tipe, yaitu situationist, absolutist, 

subjectivist, dan exceptionist.  

      Situationist merupakan individu yang 

memiliki relativisme dan idealisme tinggi. 

Absolutist merupakan individu yang 

memiliki relativisme rendah dan idealisme 

tinggi. Subjectivist merupakan individu 

yang memiliki relativisme tinggi dan 

idealisme rendah. Exceptionist merupakan 

individu yang memiliki relativisme dan 

idealisme rendah. 

      Berdasarkan uraian dari latar belakang 

di atas, penelitian ini bermaksud menguji 

pengaruh asimetri informasi terhadap 

senjangan anggaran pada penganggaran 

partisipatif dengan orientasi etika sebagai 

variabel moderating. Oleh karena itu, 

peneliti mengambil judul “Pengaruh 

Asimetri Informasi terhadap Senjangan 

Anggaran pada Penganggaran Partisipatif 

dengan Orientasi Etika Sebagai Variabel 

Moderating”. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen yang melibatkan mahasiswa 

Akuntansi dan Pendidikan Akuntansi 

untuk berperan sebagai manajer bawah. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Mei 2014 bertempat di Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa S1 Akuntansi 2010 dan 2011 

dan Pendidikan Akuntansi 2011 

Universitas Negeri Yogyakarta. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dengan kriteria lulus 

mata kuliah Akuntansi Manajemen atau 

Penganggaran atau Sistem Pengendalian 

Manajemen.  

 

Prosedur 

Peneliti memanipulasi asimetri 

informasi menjadi tiga tingkatan dan 

mengukur orientasi etika menggunakan 

kuesioner. Pembagian tugas eksperimen 
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dilakukan secara acak (randomly assigned) 

sehingga kelompok-kelompok tersebut 

dapat dibandingkan (Imam, 2011).  

Dalam eksperimen, partisipan 

berperan sebagai manajer bawah bagian 

produksi yang bertugas untuk menentukan 

target produksi untuk tahun berikutnya. 

Sebelum menentukan target produksi, 

partisipan harus tahu kemampuan 

kinerjanya terlebih dahulu. Oleh karena 

itu, partisipan diminta untuk membuat 

pesawat terbang kertas. Partisipan diberi 

tahu bahwa manajer atas akan memberikan 

insentif jika manajer bawah dapat 

melampaui target yang diajukan manajer 

bawah. Setelah membuat pesawat terbang 

kertas, partisipan diminta untuk membaca 

kasus manipulasi asimetri informasi pada 

angket yang diberikan kepada partisipan. 

Partisipan kemudian diminta untuk 

menentukan target produksi yang diajukan 

kepada manajer atas. Setelah itu, partisipan 

diminta untuk mengisi kuesioner orientasi 

etika untuk mengkategorikan partisipan 

sesuai tingkatan asimetri informasi unutk 

mengetahui pengaruhnya terhadap target 

anggaran yang diajukan. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Senjangan Anggaran 

Senjangan anggaran menurut Anthony 

dan Govindarajan (2005) merupakan 

perbedaan antara jumlah anggaran yang 

diajukan dengan estimasi terbaik. 

Senjangan anggaran diketahui dengan 

melihat perbedaan antara expected 

performance dengan proyeksi kemampuan 

partisipan dalam menyelesaikan tugas 

produksi yang diajukan. Untuk 

menghitung expected performance, 

digunakan rumus berikut (Stevens, 2002; 

Nugrahani & Sugiri, 2004; Delli & 

Ertambang, 2008): 

EXP  =    
2

2 Produksi Hasil1 Produksi Hasil 
. 

      Untuk mengetahui nilai senjangan 

anggaran, digunakan rumus: 

Slack =     
ePerformanc Expected

ProduksiTarget -3 Produksi Hasil

 
 

Asimetri Informasi 

 Asimetri informasi adalah kondisi 

dimana dalam suatu organisasi perusahaan, 

manajer atas tidak selalu mengetahui 

aktivitas manajer bawah dan kondisi di 

unit tanggungjawab agen tersebut.  

      Penelitian eksperimen ini mengartikan 

asimetri informasi, yaitu informasi yang 

diketahui oleh manajer atas terhadap 

kemampuan produksi manajer bawah, 

yang dikelompokkan dalam tiga tingkat, 

yaitu tidak ada asimetri informasi, asimetri 

informasi rendah, asimetri informasi tinggi 

untuk membedakan pengaruhnya terhadap 

senjangan anggaran. 

 

Orientasi Etika 

      Orientasi etika merupakan cara 

pandang individu atas suatu masalah etis 

yang kemudian mempengaruhi 
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penilaiannya terhadap masalah etis 

tersebut, lalu akan mempengaruhi motivasi 

untuk berbuat dan akan diwujudkan dalam 

perbuatan (Shaub, 1993).  

      Forsyth (1980) membagi orientasi 

etika menjadi dua komponen, yaitu 

relativisme dan idealisme. Relativisme 

berkaitan dengan batasan individu yang 

mendasarkan penilaian etis atau tidaknya 

perilaku pada aturan moral secara umum, 

sedangkan idealisme berkaitan dengan 

keyakinan individu pada hubungan antara 

tindakan dengan dampak yang 

ditimbulkannya.  

      Untuk mengetahui tipe orientasi etika, 

peneliti menggunakan kuesioner yang 

dikembangkan oleh Forsyth (1980). Untuk 

menentukan tingkatan relativisme dan 

idealisme partisipan, peneliti 

menggunakan nilai median dari skor 

kuesioner sebagai cut-off (Forsyth & Nye, 

1990; Abdullah, 2012). 
 

 

Teknik Pengumpulan Data 

      Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian adalah angket 

yang berisi manipulasi kasus asimetri 

informasi dan kuesioner orientasi etika. 

Partisipan diminta menuliskan hasil tugas 

produksi, menuliskan target anggaran pada 

angket yang telah diberikan kepada 

partisipan, dan juga diminta mengisi 

kuesioner orientasi etika. Setelah itu, 

peneliti menghitung senjangan anggaran 

yang dilakukan partisipan dengan 

menghitung rata-ratanya. 

 

Teknik Analisis Data 

Manipulation Check 

Partisipan diminta mengisi 

manipulation check untuk mengetahui 

apakah partisipan memahami treatment 

yang diberikan setelah partisipan diminta 

untuk membaca treatment asimetri 

informasi. Partisipan diminta memberi 

respon benar atau salah terkait pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti. Pertanyaan 

yang diberikan berkaitan dengan kasus 

yang diberikan peneliti pada angket 

penelitian.  

 

Uji Asumsi ANOVA 

Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen 

dan variabel dependen berdistribusi 

normal atau tidak (Yusuf, 2000). 

Pengujian normalitas distribusi data 

populasi dilakukan dengan menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov. Jika nilai 

signifikansi (p-value)> 0,05, maka data 

berdistribusi normal. 

 

Uji Homogenitas Varians 

Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah varians populasi sama 

atau tidak. Untuk menguji homogenitas 

dapat dilakukan uji Levene’s Test. Jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa varians kelompok data 

adalah homogen (Efferin, Darmadji & 

Tan, 2008). 

 

Random Sampling 

Untuk menguji signifikansi maka 

sampel untuk setiap kelompok perlakuan 

harus diambil secara acak (Imam, 2011). 

Hal ini agar setiap kelompok dapat 

diperbandingkan. 

 

Pengujian Hipotesis 

ANOVA 

Pengujian Pengaruh Tingkatan 

Asimetri Informasi terhadap Senjangan 

Anggaran 

 

Pengujian one way ANOVA 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

asimetri informasi terhadap senjangan 

anggaran. ANOVA menggunakan uji F. 

Nilai F hasil pengujian (Fhitung) akan 

dibandingkan dengan Ftabel untuk 

menolak atau menerima hipotesis. Taraf 

signifikansi α akan diperoleh Ftabel, yaitu 

Fα, (k-1; N-1). Kriteria pengujian jika nilai 

Fhitung ≥ Fα, (k-1; N-1) maka terdapat 

perbedaan antara kelompok tingkatan 

asimetri informasi. 

 

Pengaruh Orientasi Etika terhadap 

Hubungan Asimetri Informasi dan 

Senjangan Anggaran 

 

Pengujian two way ANOVA 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

asimetri informasi dan orientasi etika 

terhadap senjangan anggaran. ANOVA 

menggunakan uji F. Nilai F hasil 

pengujian (Fhitung) akan dibandingkan 

dengan Ftabel untuk menolak atau 

menerima hipotesis. Di bawah ini 

merupakan rumus untuk membandingkan 

Ftabel. 

 

Ftabel asimetri informasi (a-1; ab(n-1)) 

Ftabel orientasi etika (b-1; ab(n-1)) 

Ftabel interaksi (a-1)(b-1); ab(n-1)) 

 

Masing-masing Fhitung asimetri 

informasi, orientasi etika, dan interaksinya 

dibandingkan dengan Ftabel. Jika Fhitung 

≥ Ftabel maka terdapat perbedaan rata-rata 

nilai senjangan anggaran pada tiap 

kelompok asimetri informasi dan orientasi 

etika (Suwanda, 2011). 

Kriteria pengujian ANOVA untuk 

mengetahui diterima atau ditolaknya 

hipotesis juga bisa dengan menggunakan 

p-value. Jika p-value < 0,05 maka 

dinyatakan signifikan dan hipotesis 

diterima (Imam, 2011). 

 

Uji Post Hoc 

Jika hasil dari ANOVA menunjukkan 

hasil yang menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan maka diperlukan uji Post 

Hoc. Uji Post Hoc dilakukan pada 

kelompok tingkatan asimetri informasi 

untuk mengetahui kelompok asimetri 

informasi mana yang memiliki perbedaan 

rata-rata nilai senjangan anggaran yang 
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signifikan. Uji Post Hoc juga dilakukan 

pada kelompok klasifikasi orientasi etika 

untuk mengetahui tipe orientasi etika apa 

yang memiliki perbedaan rata-rata nilai 

senjangan anggaran yang signifikan. Uji 

Post Hoc dilakukan dengan uji Scheffe.  

Uji Scheffe bisa dilihat dari selisih 

rata-rata antar kelompok perlakuan. 

Apabila menunjukkan signifikansi < 0,05 

maka dinyatakan signifikan (Hamid, 

2011). 

 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 

persentase pengaruh variabel asimetri 

informasi dan orientasi etika terhadap 

senjangan anggaran. Nilai koefisien 

determinasi (R2) dilihat dari nilai Adjusted 

R2 (Anwar, 2013). 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Asumsi ANOVA 

Uji Normalitas 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Senjangan 

Anggaran pada Tingkatan 

Asimetri Informasi 

 
Data Kolmogorov

-Smirnov Z 

Sig. Ket. 

None 1,006 0,264 Data Normal 

Low 0,775 0,585 Data Normal 

High 1,660 0,777 Data Normal 

Sumber: Data primer diolah (2014) 

 

 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Variabel 

Orientasi Etika 

Data Kolmogorov

-Smirnov Z 

Sig.  Ket. 

Relativisme 0,915 0,373 Data 

Normal 

Idealisme 0,870 0,436 Data 

Normal 

Sumber: Data primer diolah (2014) 

      Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa 

data pada kasus tingkatan asimetri 

informasi memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 sehingga data berdistribusi 

normal. Tabel 2 menunjukkan bahwa data 

orientasi etika memiliki nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 sehingga data 

berdistribusi normal. 

Homogenitas Varians 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas Varians 
Variabel Sig. Ket. 

Asimetri Informasi 

dan Senjangan 

Anggaran 

0,314 Data 

Homogen 

Asimetri Informasi, 

Relativisme, dan 

Senjangan Anggaran 

0,650 Data 

Homogen 

Asimetri Informasi, 

Idealisme, dan 

Senjangan Anggaran 

0,717 Data 

Homogen 

Asimetri Informasi, 

Orientasi Etika, dan 

Senjangan Anggaran 

0,785 Data 

Homogen 

Sumber: Data primer diolah (2014) 

      Dari tabel 3 di atas, terlihat bahwa 

semua data bersifat homogen karena nilai 

signifikansinya lebih besar dari 0,05.  
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Uji Hipotesis 

Pengaruh Asimetri Informasi terhadap 

Senjangan Anggaran 

 

  Tabel 4. Tests of Between-Subjects   

Effects Asimetri Informasi 

Source df F Sig. Ket.  

Corrected 

Model 

2 18.826 .000  

Intercept 1 363.077 .000  

INF 2 18.826 .000 H1 

Diterima 

Error 138     

Total 141      

Corrected 

Total 

140      

R Squared = .214 (Adjusted R Squared = .203)  

Sumber: Data primer diolah (2014) 

 

H1:  Terdapat perbedaan rata-rata nilai 

senjangan anggaran pada tingkatan 

asimetri informasi. 

      Hasil pengujian H1 menunjukkan 

bahwa Fhitung > Ftabel, sebesar 18,826 > 

3,07. Nilai p-value signifikan karena 0,000 

< 0,05. Berdasarkan hasil Fhitung dan p-

value dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata nilai senjangan 

anggaran yang signifikan pada tingkatan 

asimetri informasi. Hal tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh tingkatan 

asimetri informasi terhadap senjangan 

anggaran. Dengan demikian, H1 

dinyatakan diterima. 

Tabel 5. Uji Scheffe Asimetri Informasi 

Perbandingan Mean 

Difference 

Sig. 

Scheffe None Low 

High 

-.1643 

-.3224 

.012 

.000 

 Low None 

High 

 .1643 

-.1581 

.012 

.019 

 High None 

Low 

.3224 

.1581 

.000 

.019 

Sumber: Data primer diolah (2014) 

      Uji Scheffe menunjukkan bahwa 

kelompok tingkatan asimetri informasi 

memiliki rata-rata nilai senjangan 

anggaran yang berbeda secara signifikan. 

Hal tersebut terlihat pada nilai signifikansi 

pada perbandingan masing-masing 

kelompok asimetri informasi yang lebih 

kecil dari 0,05. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa tingkatan asimetri 

informasi mempengaruhi kecenderungan 

untuk melakukan senjangan anggaran.        

      Tabel di atas menunjukkan bahwa 

kondisi asimetri informasi memiliki selisih 

rata-rata nilai senjangan anggaran yang 

paling tinggi, yaitu 0,3224. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa manajer bawah 

memiliki kecenderungan yang tinggi untuk 

melakukan senjangan anggaran pada 

kondisi asimetri informasi tinggi. 

      Pada pengujian H1, peneliti menguji 

asimetri informasi terhadap senjangan 

anggaran. Model pengujian H1 

menghasilkan nilai adjusted R2 sebesar 

20,3%. Hal tersebut berarti variabel 

asimetri informasi mempengaruhi 

senjangan anggaran sebesar 20,3 %.  

      Hasil pengujian H1 menjadi bukti 

bahwa adanya insentif yang diberikan 

manajer atas akan membuat manajer 

bawah melakukan senjangan anggaran 

ketika dihadapkan pada kondisi asimetri 

informasi. 
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Pengaruh Orientasi Etika pada 

Hubungan Asimetri Informasi terhadap 

Senjangan Anggaran 

Tabel 6. Test of Between-Subjects Effects 

Asimetri Informasi dan 

Relativisme 

Source df F Sig. Ket. 

Corrected 

Model 

5 8.383 .000  

Intercept 1 363.811 .000  

INF 2 19.412 .000  

REL 1 3.347 .070  

INF*REL 2 .307 .736 H2 

Ditolak 

Error 135      

Total 141      

Corrected 

Total 

140      

 Sumber: Data primer diolah (2014) 

 

H2: Manajer bawah yang memiliki 

relativisme tinggi akan memiliki rata-rata 

nilai senjangan anggaran yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan manajer bawah yang 

memiliki relativisme rendah. 

      Pada tabel 6 menunjukkan bahwa 

interaksi antara asimetri informasi dan 

relativisme (INF*REL) memiliki Fhitung 

< Ftabel, yaitu sebesar 0,307 < 3,07 dan p-

value 0,736 > 0,05 yang berarti nilai 

tersebut menunjukkan perbedaan rata-rata 

senjangan anggaran yang tidak signifikan.    

      Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai 

senjangan anggaran pada tingkatan 

asimetri informasi berdasarkan tingkatan 

relativisme manajer bawah. Hal tersebut 

menunjukkan tidak ada efek interaksi 

antara asimetri informasi dan relativisme 

terhadap kecenderungan manajer bawah 

untuk melakukan senjangan anggaran. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa H2 ditolak. 

 

Tabel 7. Tests of Between-Subjects 

Effects Asimetri Informasi 

dan Idealisme 

Source Df F Sig. Ket. 

Corrected 

Model 

5 8.115 .000  

Intercept 1 365.039 .000  

INF 2 18.748 .000  

IDL 1 2.654 .106  

INF * 

IDL 

2 .127 .881 H3 

Ditolak 

Error 135      

Total 141      

Corrected 

Total 

140      

Sumber: Data primer diolah (2014) 

 

H3: Manajer bawah yang memiliki 

idealisme tinggi akan memiliki rata-rata 

nilai senjangan anggaran yang lebih 

rendah dibandingkan dengan manajer 

bawah yang memiliki idealisme rendah. 

      Pada tabel 7 menunjukkan bahwa 

interaksi antara asimetri informasi dan 

idealisme (INF*IDL) memiliki Fhitung < 

Ftabel, yaitu sebesar 0,127 < 3,07 dan p-

value 0,881 > 0,05 yang berarti nilai 

tersebut menunjukkan perbedaan rata-rata 

senjangan anggaran yang tidak signifikan.  

      Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai 

senjangan anggaran pada tingkatan 

asimetri informasi berdasarkan tingkatan 

idealisme manajer bawah. Hal tersebut 

menunjukkan tidak ada efek interaksi 

antara asimetri informasi dan idealisme 

terhadap kecenderungan manajer bawah 
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untuk melakukan senjangan anggaran. 

Berdasarkan pernyataan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak.  

 

Tabel 8. Tests of Between-Subjects 

Effects Asimetri Informasi 

dan Orientasi Etika 
Source df F Sig. Ket 

Corrected 

Model 

11 4.179 .000  

Intercept 1 359.869 .000  

INF 2 19.593 .000  

ORIENTAS

I 

3 2.290 .081  

INF * 

ORIENTAS

I 

6 .377 .893 H4 

Ditolak 

Error 129      

Total 141      

Corrected 

Total 

140      

Sumber: Data primer diolah (2014) 

 

H4: Terdapat perbedaan rata-rata nilai 

senjangan anggaran pada tingkatan 

asimetri informasi berdasarkan orientasi 

etika. 

 

      Pengujian H4 menunjukkan Fhitung < 

Ftabel, yaitu sebesar 0,377 < 2,10. Hasil p-

value sebesar 0,893 > 0,05. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

rata-rata nilai senjangan anggaran yang 

signifikan antara manajer bawah yang 

bertipe subjectivist, absolutist, situasionist, 

dan exceptionist. Hal tersebut 

menunjukkan tidak ada efek interaksi 

antara asimetri informasi dan orientasi 

etika terhadap kecenderungan manajer 

bawah untuk melakukan senjangan 

anggaran. Berdasarkan pernyataan di atas 

maka disimpulkan bahwa H4 dinyatakan 

ditolak.  

      Hasil penelitian H2, H3, H4 tersebut 

membuktikan tidak adanya pengaruh 

orientasi etika (relativisme dan idealisme) 

terkait kecenderungan dalam melakukan 

senjangan anggaran jika dihadapkan pada 

kondisi asimetri informasi.  

      Pada proses pembuatan keputusan etis, 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

personal, seperti orientasi etika, tetapi juga 

faktor situasional. Hal ini yang menjadi 

kemungkinan penyebab tidak adanya 

perbedaan rata-rata nilai senjangan 

anggaran yang signifikan antara manajer 

bawah yang memiliki relativisme dan 

idealisme tinggi ataupun rendah. Faktor 

situasional di sini seperti lingkungan 

sosial, budaya etis organisasi, dan adanya 

kesempatan (Ferrel & Gresham, 1985).  

      Pendapat Ferrel & Gresham (1985) 

menjadi penegas bahwa ketika manajer 

bawah yang memiliki idealisme tinggi atau 

memiliki relativisme rendah ketika 

dihadapkan pada kondisi asimetri 

informasi dan adanya insentif yang 

diberikan manajer atas maka manajer 

bawah akan memiliki kecenderungan yang 

tidak berbeda dengan manajer bawah yang 

memiliki idealisme rendah dan relativisme 

tinggi.  

      Manajer bawah yang memiliki 

idealisme tinggi atau relativisme rendah 

akan memiliki kecenderungan yang tinggi 
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untuk menilai senjangan anggaran 

termasuk perbuatan yang tidak etis 

sehingga akan menghindarinya, namun 

motivasi untuk tidak melakukan senjangan 

anggaran tersebut kemungkinan bisa 

berubah karena adanya kesempatan yang 

dimiliki manajer bawah. Manajer bawah 

memiliki kesempatan untuk melakukan 

senjangan anggaran dengan memanfaatkan 

kondisi asimetri informasi untuk 

mendapatkan insentif. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

a. Asimetri informasi berpengaruh 

terhadap senjangan anggaran karena 

terdapat perbedaan rata-rata nilai 

senjangan anggaran pada tingkatan 

asimetri informasi. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh Fhitung > Ftabel, yaitu 

sebesar 18,826 > 3,07 dan p-value 

sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan 

signifikan.  

b. Relativisme tidak berpengaruh pada 

hubungan asimetri informasi terhadap 

senjangan anggaran. Hal tersebut 

terlihat pada hasil Fhitung < Ftabel, 

yaitu sebesar 0,307 < 3,07 dan  p-value 

sebesar 0,736 > 0,05 yang berarti nilai 

tersebut menunjukkan perbedaan rata-

rata senjangan anggaran yang tidak 

signifikan. 

c. Idealisme tidak berpengaruh pada 

hubungan asimetri informasi terhadap 

senjangan anggaran. Hal tersebut 

terlihat pada hasil Fhitung < Ftabel, 

yaitu sebesar 0,127 < 3,07 dan p-value 

0,881 > 0,05 yang berarti nilai tersebut 

menunjukkan perbedaan rata-rata 

senjangan anggaran yang tidak 

signifikan. 

d. Orientasi etika tidak berpengaruh pada 

hubungan asimetri informasi terhadap 

senjangan anggaran. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh hasil Fhitung < Ftabel, 

yaitu sebesar 0,127 < 3,07 dan p-value 

0,893 > 0,05 yang berarti nilai tersebut 

menunjukkan perbedaan rata-rata 

senjangan anggaran yang tidak 

signifikan. 

 

Saran 

1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan dapat mengurangi asimetri 

informasi melalui pengungkapan 

(disclosure) dalam laporan keuangan. 

Pengungkapan pada laporan keuangan 

tersebut harus dicek oleh audit internal 

perusahaan untuk menilai keakuratan 

laporan keuangan tersebut.  

b. Manajer atas dapat memberikan insentif 

berupa saham kepada manajer bawah 

agar manajer bawah merasa memiliki 

perusahaan sehingga mau memberikan 

informasi yang dimilikinya. 

c. Perusahaan harus mempraktikkan 

budaya etis di perusahaan dengan cara 

membuat suatu peraturan atau kode 
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etik. Bagi yang melanggar peraturan 

atau kode etik tersebut diberikan 

hukuman (punishment) yang berat.  

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian sebaiknya dilakukan dengan 

sampel manajer bawah yang 

sesungguhnya karena mereka terlibat 

langsung dalam proses penyusunan 

anggaran. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menguji 

masalah senjangan anggaran dengan 

memasukkan variabel situasional yang 

berkaitan dengan etika, misalnya 

budaya etis organisasi (organizational 

ethical culture). 
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